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LS8 5l yad
“Kita adalah tokoh utama dalam lembar cerita masing-masing.
Tidak perlu membandingkan pencapaian mereka dan Kita,

dia dan kamu, atau kamu dan saya.”

(Anonim)

“Menunggu sempurna hanya menghalangi dari berproses,
yang terpenting adalah progress”

(Anonim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i
Al NN ol tidak dilambangkan
' Ba’ b be
Ta’ t te
Sa’ § es titik atas
¢ Jim j jie
& h o
Ha h ha titik di bawah
c -
Kha kh ka dan ha
>
Dal d de
5 r
Zal zZ zet titik di atas
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Ra’ r er
J .

Zal z zet
S

Sin S es
g

Syin sy es dan ye
o?

Sad $ es titik di bawah
P

Dad d de titik di bawah
b

Ta’ t te titik di bawah
L

73’ V4 zet titik di bawah
d ‘ ! L

Ayn | L koma terbalik (di atas)
< Gayn g ge
o

Fa’ f ef
J -

Qaf q qi
3

Kaf k ka
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J
Lam | el
¢ -
Mim m em
O
Nin n en
9
Waw w we
-
Ha’ h ha
<
Hamzah . apostrof
<
Ya Y ye

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Bl ditulis
e ditulis

. Ta’ marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis

e ditulis

muta ‘aqqidin




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A s ditulis ni’matullah
el Bls; ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

< (fathah) ditulis a contoh <5 ditulis daraba
_%_ (kasrah) ditulis i contoh < ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh <~ ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

sl ditulis jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

o~ ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

L2 ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

o2ss  ditulis furad



VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

s ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js  ditulis gaul

VIIl. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

o) ditulis a’antum

odsl ditulis u’iddat

s 4 ditulis  la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol d ditulis al-Qur’an

&) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

2 ditulis al-syams

L ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Xi



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

2ol ses ditulis  zawi al- furad

wdl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Transmisi hadis disetir oleh sebuah sanad yang melibatkan periwayat hadis
laki-laki dan periwayat hadis perempuan. Keterlibatan perempuan dalam transmisi
hadis memiliki andil yang cukup besar. Namun hingga kini, kajian tentang
periwayat hadis perempuan masih sangat minim. Meskipun ada, kajian tersebut
mayoritas membahas periwayat hadis perempuan yang masuk dalam tingkatan
sahabah. Berdasarkan hal itu, penulis melakukan penelitian mengenai salah satu
periwayat hadis perempuan yang termasuk tabi’iyyah yaitu Ummu al-Darda al-
Sugra. Penelitian ini terbatas hanya pada kitab Musnad Azmad bin Hanbal sebab
perbandingan jumlah hadis yang ada dalam Kkitab tersebut lebih banyak
dibandingkan dengan kitab lain yang terdapat pada al-kutub al-zis ‘ah.

Pada penelitian ini, penulis mempunyai tiga pertanyaan yang perlu untuk
dijawab yaitu bagaimanakah posisi dan peran Ummu al-Darda al-Sugra sebagai
periwayat hadis?, bagaimanakah kualitas hadis yang diriwayatkan Ummu al-
Darda al-Sugra dalam kitab Musnad Azmad bin Hanbal? dan bagaimanakah arti
penting hadis-hadis yang diriwayatkan Ummu al-Darda al-Sugra terkait tema dan
kandungannya?. Adapun metode yang digunakan adalah metode sosiologi sejarah
dengan pendekatan sinkronis untuk mengetahui sistem-sistem yang melingkupi
kehidupan Ummu al-Darda al-Sugra. Selain itu, penulis juga menggunakan
penilaian dari Syekh Syu’aib al-Arnaut mengenai kualitas hadis dan
menggunakan kitab al-Fatz al-Rabbani: Tartib Musnad al-lmam Akmad bin
Hanbal al-Saybant ma’a Sirahihi Bulig al-Amani min Asrar al-Fath al-Rabbanit
agar mengetahui tema-tema untuk selanjutnya dianalisis.

Penelitian tersebut menghasilkan hal-hal sebagai berikut: Pertama, posisi
Ummu al-Darda al-Sugra masuk dalam tingkatan tabi iyyah pada tabagah ke tiga
dan meriwayatkan sebanyak 71 hadis dalam al-kutub al-tis’ah. Kedua, pada
Musnad Aizmad bin Hanbal terdapat 1 buah hadis berkualitas sakih, 2 buah hadis
berkualitas sahiz namun sanadnya kasan, 3 buah hadis berkualitas sakiz namun
sanadnya da’if, 14 buah hadis bersanad sakih, 2 buah hadis berkualitas sasan
lighairihi dan 5 buah hadis bersanad da’if. Ketiga, mayoritas hadis yang
diriwayatkan memuat tentang akhlak.

Kata Kunci: Hadis, Ummu al-Darda al-Sugra, Musnad Azmad bin Hanbal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedudukan  perempuan pada zaman Jahiliyah  sangatlah
memprihatinkan, perempuan dianggap tidak memiliki daya dan
direndahkan. Perempuan ditindas, diperjual belikan dan diperlakukan
semena-mena. Dalam kondisi seperti inilah, Islam hadir dan mengangkat
harkat martabat perempuan hingga melahirkan perempuan-perempuan yang
hebat khususnya dalam transmisi hadis.

Peradaban Islam membawa perempuan dari zaman kegelapan menuju
zaman yang terang. Islam memberikan warna dan menempatkan perempuan
sebagai makhluk yang sebanding hak dan kewajibannya dengan laki-laki.
Hal ini sesuai dengan QS. al-Hujurat ayat 13 yang memberikan gambaran
tentang persamaan laki-laki dan perempuan yang artinya : “Wahai manusia,
sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kalian di sisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa
diantara kalian”.

Selain itu, dijelaskan juga pada QS. al-Ahzab ayat 35 yang

menerangkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang



sama untuk mendapatkan ampunan dan pahala yang besar dari Allah SWT.}
Ayat ini menjadi jawaban atas pertanyaan dari Ummu Salamah.

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis berikut :

& 5 1@

5 b Bis J6 5 o3 s e S s Y bl 54 s
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yunus dan Affan keduanya
berkata: telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid, yaitu Ibnu Ziyad
berkata: telah menceritakan kepada kami Utsman bin Hakim dari Abdullah
bin Rafi’ dari Ummu Salamah, Affan berkata dalam hadisnya, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Syaibah berkata: saya
telah mendengar Ummu Salamah berkata: saya bertanya: “Wahai
Rasulullah! Kenapa kami tidak disebut di dalam al-Qur'an sebagaimana para
lelaki disebut?” ia berkata: “Pada hari itu beliau tidak menjawabnya kecuali
beliau menyerukan di atas mimbar: ‘Wahai Manusia’!” lalu aku menyisiri
rambutku dan mengepangnya. Kemudian aku mendekat ke pintu dan aku
memasang  pendengaranku, saya mendengar beliau  bersabda:
“Sesungguhnya Allah ‘Azzawajalla berfirman: {Sesungguhnya laki-laki dan
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang beriman}. Pada ayat
ini, Affan meriwayatkan: {Allah akan menyiapkan bagi mereka ampunan
dan pahala yang besar}.?

! Nurun Najwah, Wacana Spiritualitas Perempuan (Perspektif Hadis), (Yogyakarta:
Cahaya Pustaka, 2008), him. 17.

2 Ahmad bin Hanbal, Musnad Akzmad, Kitab Musnad Wanita, Bab Hadits Ummu Salamah
Isteri Nabi SAW, No. 25.363, CD Hadits Soft, Home Sweet Home, 12 Rabi’ul Akhir 1440 H.



Al-Qur’an memuat banyak sekali ayat yang mengistimewakan
perempuan. Bahkan pada urutan surah yang ke-19 memakai nama
perempuan yaitu surah Maryam yang merupakan ibu dari Nabi Isa a.s.
Selain itu, terdapat pula kisah perempuan-perempuan mulia seperti kisah ibu
Musa a.s. yang diperintahkan untuk membuang putranya dan dihanyutkan ke
sungai Nil, kisah Sarah (istri Nabi Ibrahim) yang diberitahu oleh para
malaikat tentang pesan Allah bahwa dia akan segera memiliki anak, Kisah
Ratu Bilgis yang memimpin kerajaan Saba’® dan lain sebagainya.

Pada masa Rasulullah SAW perempuan diberikan perlakuan yang
sama dengan laki-laki, baik dalam peran dunia publik maupun majelis
ta’lim. Hal ini terlihat ketika Rasulullah SAW membuka majelis ta’lim
untuk laki-laki yang diharapkan dapat meneruskan pengetahuan kepada
kaum perempuan. Namun, kaum perempuan memprotes tindakan ini dengan
dalih khawatir kaum laki-laki tidak menyampaikan yang sebenarnya.
Rasulullah SAW akhirnya memutuskan untuk membuka majelis za’/im
untuk perempuan.* Melalui majelis a Zfm ini, para perempuan sering kali
bertanya pada Nabi tentang permasalahan yang dialami. Hal tersebut
memicu munculnya hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perempuan.
Sehingga tidak sedikit perempuan yang menjadi periwayat hadis.

Periwayatan / transmisi hadis merupakan hal penting dalam kajian

hadis. Transmisi hadis disetir oleh sebuah sistem yang dinamakan sanad.

¥ HAMKA, Buya Hamka Berbicara Tentang Perempuan, (Jakarta: Gema Insani, 2021),
him. 3-6.

* Nurun Najwah, Wacana Spiritualitas Perempuan, him. 19.



Sanad adalah silsilah / rantai periwayat yang menyampaikan suatu hadis dari
yang lain, hingga mereka sampai pada pembicaranya yaitu Nabi Muhammad
SAW?®. Pentingnya sanad diutarakan oleh Imam al-Sauri secara eksplisit:
“Sanad adalah senjata orang mukmin. Maka apabila dia tidak memiliki
senjata, lalu dengan apakah dia akan berperang?”. Imam Syafi’i juga
berkata: “Permisalan orang yang mencari hadis tanpa sanad seperti
pemungut kayu bakar di malam hari”.° Maksud pemungut kayu bakar di
malam hari ialah sebagai ungkapan bagi orang yang mengambil hadis tanpa
meneliti dan menyaringnya. Sanad menjadi tolak ukur kesakihan atas suatu
hadis. Oleh karenanya, para ulama sangat berhati-hati dalam menilai
kredibilitas seorang periwayat. Namun adanya dominasi laki-laki dalam
rangkaian sanad hadis membuat sebagian orang berasumsi bahwa sistem
patriarki membawa pengaruh terhadap transmisi hadis.’

Proses transmisi hadis tidak terlepas dari peran perempuan. Perempuan
memiliki keterlibatan yang besar dalam hal ini. Terbukti pada kitab sembilan
(al-kutub  al-tis’ah) ditemukan banyak sekali periwayat-periwayat
perempuan diantaranya ‘Aisyah r.a. yang meriwayatkan 5.965 hadis, Hindun
binti Ab1 Umayyah (Ummu Salamah) meriwayatkan 622 hadis, Maimiinah

binti al-Hari§ meriwayatkan 172 hadis dan Hafsah binti ‘Umar bin

344,

® Nuruddin “Itr, Manhaj al-Naqd /i ‘Uliam al-Hadis, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), him.

® Al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi Syarh Alfiyyah al-Hadis lil “Iragr, (Mesir: Maktabah al-

Sunnah, 2003), Juz 3, him. 331.

" Oga Satria, “Perempuan Periwayat Hadis (Studi Kitab Arba’in Abu al-Faid Muhammad

Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki”, Tesis Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019,
him. 2.



Khaththab meriwayatkan sebanyak 147 hadis® dan masih banyak perawi-
perawi perempuan yang lainnya. Namun sayangnya, transmisi periwayatan
hadis oleh perempuan mengalami penurunan jumlah pada saat alih generasi.
Pada masa sahabat, sahabat perempuan (sakabiyat) mencapai 12,6% atau
132 orang dari jumlah periwayat yaitu 1.046 periwayat. Namun pada masa
tabi’in (rabagah kedua) terdapat 1.467 periwayat tersisa hanya 30 periwayat
perempuan. Jumlah tersebut hanya 6,85% dari jumlah total dan mengalami
penurunan dari generasi ke generasi. Bahkan hingga rabagah ke sebelas
tidak ada seorang perempuan pun yang tercatat sebagai periwayat hadis.’

Kualitas periwayatan hadis yang berasal dari perempuan diakui
kualitasnya oleh para ahli hadis. Hal ini dikarenakan para ahli hadis tidak
mempermasalahkan gender dalam periwayatan. Tidak terdapat ketentuan
dalam syarat kualitas hadis shahih bahwa perawi harus laki-laki. Menurut
ahli hadis, jenis kelamin dan status seseorang tidak dapat dijadikan patokan
diterima atau tidaknya kesaksian. Berbanding terbalik dengan ahli fikih yang
mensyaratkan laki-laki dalam penerimaan kesaksian.™

Imam Al-Zahabi mengatakan bahwa beliau tidak pernah menemukan
periwayat perempuan yang hadisnya tertuduh dusta (muttaham bi al-kizb)

dan ditinggalkan (matruk). Periwayat perempuan yang dikategorikan lemah,

8 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 7.

’ Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, him. 10.
19 Badriyah Fayumi dan Alai Najib, “Makhluk yang Paling Mendapat Perhatian Nabi:

Wanita dalam Hadis”, dalam Ali Munhanif (ed.), Mutiara Terpendam Perempuan dalam Literatur
Islam Klasik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 49-50.



sebabnya hanya karena tidak ada informasi lebih jauh tentang latar mereka.™
Sekian banyak periwayat perempuan yang terlibat dalam transmisi hadis,
selama ini hanya ‘Aisyah r.a. yang masyhur dikalangan masyarakat. Para
periwayat perempuan yang lain kurang dikenal bahkan ada yang tidak
dikenal oleh kalangan akademisi dan masyarakat. Padahal sangat banyak
periwayat perempuan yang mampu dijadikan teladan seperti Ummu al-
Darda.

Abu al-Darda memiliki dua orang istri yaitu Ummu al-Darda al-Kubra
dan Ummu al-Darda al-Sugra. Menurut Ahmad bin Hanbal, Ummu al-Darda
al-Sugra ialah Hujaimah, sedangkan al-Kubra ialah Khairah binti Hadrad.'?
Adapun yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Ummu al-Darda al-
Sugra. Salah satu ta@bi’in pada rabagah ketiga yang berdomisili di negeri
Syam."® Beliau merupakan perempuan yang cerdas sehingga disebut sebagai
al-Sayyidah al- ‘4lamah al-Fagihah.* Hujaimah dinikahi oleh Abu al-Darda
setelah Khairah meninggal dunia. Beliau sangat setia dengan Abu al-Darda,
terbukti ketika Abu al-Darda telah wafat, khalifah Mu’awiyah datang
melamarnya, namun beliau justru menolak. Beliau menginginkan
pernikahannya dengan Abu al-Darda akan berlanjut di surga. Kesetiaan dan

kecerdasan beliau inilah membuat penulis merasa tertarik untuk mengkaji

' Umma Farida, Perempuan Periwayat Hadis-hadis Hukum dalam Kitab Bulugh al-

Maram Karya Imam Ibn Hajar al-Asgalani”, Riwayah, Vol. 2, No. 1, 2016, him. 43.

12 1bn Manzar, Mukhtasar Tarikh Damsyiq /i Ibn ‘Asakir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1990)

Juz 27, him. 174.

277.

3 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, him. 174-175.

14 Al-Zahabi, Siyar 4°lam al-Nubala, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1982), Juz 4, him.



tentang beliau, terutama hadis-hadis yang beliau riwayatkan. Tulisan-tulisan
yang memuat tentang beliau juga jarang ditemukan, sehingga diharapkan
tulisan ini mampu memperkenalkan beliau.

Penelitian ini memfokuskan perhatian kepada Ummu al-Darda al-
Sugra sebagai periwayat hadis yang terdapat dalam kitab Musnad AZzmad
bin Hanbal yang ditulis oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Alasan pemilihan
kitab Musnad Azmad bin Hanbal yaitu karena perbandingan jumlah hadis
yang ada di Musnad Aizmad bin Hanbal lebih banyak daripada kitab-kitab
lain yang termasuk al-kutub al-tis’ah. Sistematika Kitab ini juga disusun

berdasarkan nama rawi sehingga memudahkan dalam pencarian hadis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tertera diatas, maka terdapat
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah posisi dan peran Ummu al-Darda al-Sugra sebagai
periwayat hadis ?
2. Bagaimanakah kualitas hadis yang diriwayatkan Ummu al-Darda al-
Sugra dalam kitab Musnad Azmad bin Hanbal ?
3. Bagaimanakah arti penting hadis-hadis yang diriwayatkan Ummu al-

Darda al-Sugra terkait tema dan kandungannya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil Ummu al-
Darda al-Sugra sebagai periwayat hadis, mengetahui kualitas, klasifikasi

tema dan isi kandungan hadis yang diriwayatkan Ummu al-Darda al-Sugra



dalam kitab Musnad Aizmad bin Hanbal. Adapun penelitian ini dapat
berguna untuk kajian dan pengembangan studi hadis, terutama dalam kajian
rijal al-kadis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih kecil yang positif untuk menambah wawasan tentang tokoh

Ummu al-Darda al-Sugra.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini setidaknya berkaitan dengan tiga hal yaitu periwayat
hadis perempuan, kitab Musnad Azmad bin Hanbal dan Ummu al-Darda al-
Sugra. Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang periwayat
hadis perempuan, antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Agung Danarta
dengan judul “Perempuan Periwayat Hadis”.*® Penelitian ini terfokus pada
perempuan-perempuan periwayat hadis yang ada dalam al-kutub al-tis ‘ah
dan terfokus pada 3 periode rabagah yaitu rabagah sahabat, rabagah al-
tabi’in, dan rabagah atba’ al- tabi’'m.

Penelitian lain yaitu skripsi yang ditulis oleh Amalia Hasanah
berjudul “Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis (Studi Terhadap Rawi
Sahabat Wanita dalam Kitab Sahih al-Bukhari)”.*® Skripsi ini membahas
tentang kondisi rawi sahabat wanita pada masa Rasulullah SAW dan masa

sesudahnya. Amalia Hasanah menganalisis tema-tema dan jumlah hadis

5 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).

16 Amalia Hasanah, “Rawi Wanita dalam Periwayatan Hadis (Studi Terhadap Rawi
Sahabat Wanita dalam Kitab Sahih al-Bukhari)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2005.



yang diriwayatkan oleh rawi wanita pada tingkatan sahabat dalam kitab
Sahih al-Bukhari.

Adapun artikel Umma Farida dalam Jurnal Studi Hadis yang
berjudul “Perempuan Periwayat Hadis-hadis Hukum dalam Kitab Buligh
al-Maram Karya Ibn Hajar al-dsqalani”*” Artikel ini mengkaji tentang
peran perempuan dalam periwayatan hadis dalam kitab Bulizg al-Maram.
Umma Farida dalam tulisannya ini hanya menuliskan jumlah periwayatan
dan tema-tema yang diriwayatkan oleh periwayat perempuan. Tercatat
sebanyak 19 periwayat perempuan yang ada dalam kitab Bulizg al-Maram.
Masing-masing periwayat tidak disertai dengan penjelasan biografi tokoh.

Penelitian lain dilakukan oleh Fatahillah Abrar yang berjudul
“Hadis-hadis Riwayat Fatimah Az-Zahra’ dalam Musnad Fatimah Az-
Zahra*® Penelitian ini meneliti kuantitas hadis yang diriwayatkan Fatimah
Al-Zahra dan mengklasifikasi tema-tema yang terkandung dalam hadis yang
diriwayatkannya dalam Musnad Fatimah Al-Zahra.

Adapun tulisan mengenai kitab Musnad Azmad bin Hanbal terdapat
pada artikel yang ditulis oleh Rustina N. yang berjudul “Mengenal Musnad
Ahmad bin Hanbal”* Beliau menekankan pada pembahasan tentang

kualitas hadis-hadis dalam Musnad AZmad bin Hanbal. Selain itu, beliau

Y Umma Farida, “Perempuan Periwayat Hadis-hadis Hukum dalam Kitab Buliigh al-
Maram Karya Imam Ibn Hajar al-Asqalani”, Riwayah, Vol. 2, No. 1, 2016.

18 Fatahillah Abrar, “Hadis-hadis Riwayat Fatimah Az-Zahra dalam Musnad Fatimah Az-
Zahra”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

% Rustina N, “Mengenal Musnad Ahmad bin Hanbal”, Tahkim, Vol. IX, No. 2, 2013.
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juga membahas tentang biografi penulis, karakteristik Kitab, sistematika
kitab dan metode periwayatannya.

Tulisan selanjutnya berjudul “Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal ™
yang ditulis oleh Muhammad Yasir S.Th.l, MA. Tulisan ini lebih
menekankan pada pembahasan tentang Ahmad bin Hanbal. Mulai dari
biografinya, latar belakang metode Ahmad bin Hanbal dan mazhab Hanbali,
kitab musnadnya serta mihnah dan kehidupan politik Ahmad bin Hanbal.

Pengklasifikasian tema hadis dalam kitab Musnad AZzmad bin
Hanbal sebelumnya pernah dikaji oleh Syekh Ahmad ‘Abdurrahman al-
Banna. Karyanya yang berjudul “A4/-Fath al-Rabbani: Tartib Musnad al-
Imam Azmad bin Hanbal al-Saybani ma’a Sirahihi Bulig al-Amani min
Asrar al-Fath al-Rabbani” mengurutkan hadis-hadis dalam Musnad Azmad
bin Hanbal ke dalam 7 tema yaitu tauhid dan ushuluddin, fikih, tafsir, al-
targib, al-tarhib, sejarah dan eskatologis.”*

Berkaitan dengan Ummu al-Darda al-Sugra, penulis belum
menemukan tulisan yang secara khusus membahas tentang beliau. Namun
terdapat beberapa tulisan yang menyebut sekilas tentang beliau, seperti
tulisan Agung Danarta yang berjudul Perempuan Periwayat Hadis dan

tulisan Junaid bin Junaid yang berjudul Aktualisasi Tabiin Perempuan

20 Muhammad Yasir, “Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal”, Menara, Vol. 12, No. 2, 2013.

2t Al-Sa’ati, al-Fath al-Rabbani: Tartib Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal al-Saybant
ma’a Sirahihi Bulig al-Amani min Asrar al-Fath al-Rabbani, (Beirut: Dar Thya al-Turas, Ttt).
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dalam Periwayatan Hadis.?* Junaid membahas beberapa tokoh tahi’m

perempuan, salah satunya ialah Ummu al-Darda al-Sugra.

Semua tinjauan pustaka yang diuraikan di atas telah jelas bahwa

belum ada yang membahas tentang kontribusi Ummu al-Darda al-Sugra

dalam transmisi hadis (studi kitab Musnad Aimad bin Hanbal). Secara

umum, terdapat sedikit kemiripan dengan berbagai tinjauan yang di atas.

Namun juga memiliki perbedaan pada fokus penelitian. Fokus penelitian ini

terletak pada periwayatan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ummu al-

Darda al-Sugra dalam kitab Musnad Azmad bin AHanbal.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan termasuk ke
dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data dan informasi yang memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan.
Metode dan Sumber Penelitian

Penelitian tentang biografi dan penilaian terhadap Ummu al-
Darda al-Sugra menggunakan metode sosiologi sejarah dengan
pendekatan sinkronis dan menggunakan sumber kitab rijal al-hadis.

Diantaranya Kkitab Tahzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal karya al-Mizzi,

22 Junaid, “Aktualisasi Tabiin Perempuan dalam Periwayatan Hadis”, An-Nisa’, Vol. XI,

No. 1, 2018.
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Siyar A ‘lam al-Nubala Karya al-Zahabi, Sifat al-Safwah karya al-Jauzi,
Tarikh Madinatu Damsyiq karya Ibn ‘Asakir dan kitab rijal yang
lainnya. Sedangkan penelitian mengenai peran dan kontribusi Ummu
al-Darda al-Sugra dalam transmisi hadis menggunakan sumber kitab
al-kutub al-tis’ah yang ada pada CD-ROM Mausii’ah al-Hadis al-
Syarif dan kitab-kitab pendukung lainnya.

Berbicara mengenai hadis, maka tidak akan lepas dari dua
unsur penting yaitu sanad dan matan. Sanad adalah silsilah / rantai
periwayat yang menyampaikan suatu hadis dari orang lain, hingga
mereka sampai pada pembicaranya yaitu Nabi Muhammad SAW.*
Sedangkan matan adalah kalimat berakhirnya sanad.?® Dua unsur
inilah yang akan menentukan validitas suatu hadis.

Penelitian hadis memerlukan acuan kaidah kesahihan hadis.
Penulis menggunakan kaidah keshahihan hadis yang ada dalam Kitab
al-Ba‘its al-Hasis fi Ikhtisar ‘Ulim al-Hadis i al-Hafiz Ibn Kasir

sebagai berikut :

3

DAL B3 Me¥ el il A g4 el Sidi
Sz ¥ 3 555 Vs e ) bl J3 2 Lalal J3d)
“Adapun hadis sahth ialah hadis yang disandarkan pada Nabi

yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang yang adil dan

2 Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliam al-Hadzs, him. 344,

2 Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliam al-Hadzs, him. 321.
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dabit dari adil dabit sampai akhir, dan tidak ada syaz dan tidak ada
cacat”®

Pada pengertian diatas, kaidah keshahihan hadis ada 5 yaitu
pertama, sanad bersambung sampai Nabi. Kedua, periwayat adil.
Ketiga, periwayat dabit. Keempat, sanad dan matan tidak ada
kejanggalan. Kelima, sanad dan matan tidak ada cacat.

Penilaian validitas hadis riwayat Ummu al-Darda al-Sugra
pada penelitian ini mengacu pada penilaian dari Syekh Syu’aib al-
Arnatt. Salah seorang ulama keturunan dari Albania yang men-ta/qiq
kitab Musnad Aimad bin Hanbal. Beliau dilahirkan tepat 2 tahun
setelah keluarganya hijrah ke Damaskus yaitu pada tahun 1928 M /
1346 H?® dan wafat pada tanggal 27 Oktober 2016 di Yordania pada
usia 88 tahun.?’

Syu’aib al-Arnauth memberikan penjelasan tentang kategori

hadis yang ada dalam kitab Musnad ini. Beliau mengatakan hadis yang

ada dibagi menjadi 6 bagian yaitu sahik lidzatihi, sahih lighairihi,

% Ahmad Muhammad Syakir, Al-Ba is al-Hadis fi Ikhtisar ‘Uliim al-Hadis |i al-Hafiz 1bn

Kasir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 6.

% Ibrahim al-Raziq, Al-Muhaddis al-‘Allamah al-Syaikh Syu’aib al-Arnaiit Siratuhu fi

Talab al- ‘Iimi wa Juhiiduhu fi Tahqiq al-Turas, (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 2012), hlm.

23.

2" Nurfitri Hadi, “Syaikh Syu’aib al-Arnauth, Seorang Peneliti dan Ahli Hadits” dalam

www.konsultasisyariah.com, diakses tanggal 22 Februari 2022.


http://www.konsultasisyariah.com/
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hasan lizatihi, hasan ligairihi, da’if yang ringan dan da’if’ yang
parah.?

Adapun yang dimaksud hadis hasan lizatihi adalah hadis yang
bersambung sanadnya dengan rawi yang dikenal jujur, dalam hal
kedabitan kurang dari derajat rawi hadis sahih, tidak ada ‘illat dan
tidak ada syaz. Hadis hasan lizatihi dengan hadis sakih adalah sama
kecuali dalam perbedaan kedabitan. Maka untuk rawi yang sahih
disyaratkan memiliki derajat tertinggi dalam hal kedabitan dan rawi
yang /asan tidak disyaratkan untuk mencapai derajat tersebut.?

Sementara itu, yang dimaksud fkasan ligairihi adalah hadis
yang asalnya da’if didalamnya terdapat sanad yang mastir, hafalan
rawinya buruk, tercampur atau bahkan tadlis dan terdapat perbedaan
dalam penilaian jarh wa ta’dil. Hadis tersebut dimunculkan dalam
kategori hasan dengan adanya pendukung yang mendukungnya.
Jikalau tidak ada pendukung, maka tentunya sifat da’if tersebut akan
berlanjut. Sedangkan jika hadis da’ifiya rawinya fasik, tuduhannya
dengan kebohongan, mempunyai kekeliruan kemudian ada jalan lain
yang sejenis dengan hadis tersebut maka hadis tersebut tidak akan naik

derajatnya menjadi asan. Namun justru akan bertambah keda 'ifannya

28 Ahmad bin Hanbal, Mushad Imam Azmad bin Hanbal, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1992), Jilid 1, him. 64 dan 66.

2% Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Akmad bin Hanbal, Jilid 1, him. 64-65.
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apabila rawi yang dituduh berbohong meriwayatkan sendirian dan
tidak ada yang meriwayatkan hadis tersebut selain dia.*

Adapun pengklasifikasian tema hadis menggunakan kitab al-
Fath al-Rabbani: Tartib Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal al-
Saybani ma’a Sirahihi Buliig al-Amant min Asrar al-Fath al-Rabbant
supaya diketahui tema-tema hadis secara rinci. Kemudian penulis
mengklasifikasikan kembali tema-tema tersebut berdasarkan pokok-
pokok ajaran Islam.

Selanjutnya, analisis kandungan isi hadis menggunakan kitab-
kitab syarah hadis. Hingga kini, belum ada yang menuliskan kitab
syarah Musnad Aimad bin Hanbal. Oleh karena itu, penulis
menggunakan kitab-kitab syarah al-kutub al-tis’ah. Diantaranya kitab
Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari karya lbn Hajar al-°Asqalanti,
Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi karya Imam al-Nawawi, Tukfat al-
Ahwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmizi Karya al-Mubarakfuri dan Kitab
syarah lainnya. Namun, analisis ini terbatas pada hadis-hadis yang
berkualitas sakih saja. Hal ini dikarenakan hadis da’if merupakan
hadis yang lemah, sehingga tidak membutuhkan penelitian lebih lanjut

terhadap isi kandungan hadisnya.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang dituangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Akmad bin Hanbal, Jilid 1, him. 65.
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Bab pertama adalah bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah Ummu al-Darda al-Sugra sebagai periwayat hadis.
Pada bab ini berisikan pembahasan tentang biografi Ummu al-Darda al-
Sugra, penilaian ulama terhadap Ummu al-Darda al-Sugra, dan peran
kontribusi Ummu al-Darda al-Sugra dalam transmisi hadis.

Bab ketiga, adalah kualitas hadis Ummu al-Darda al-Sugra dalam
kitab Musnad Aimad bin Hanbal. Bab ini memaparkan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh Ummu al-Darda al-Sugra dalam kitab Musnad Azmad bin
Hanbal beserta kualitas hadisnya.

Bab keempat, adalah analisis isi dan tema hadis Ummu al-Darda al-
Sugra dalam kitab Musnad Aizmad bin Hanbal. Bab ini berisi klasifikasi
tema hadis riwayat Ummu al-Darda al-Sugra dan kandungan isi hadis
riwayat Ummu al-Darda al-Sugra.

Bab kelima adalah bab akhir yang sekaligus sebagai penutup. Bab ini
berisi kesimpulan tentang uraian atas rumusan masalah yang diteliti dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelusuran dan pengkajian yang telah disebutkan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ummu al-Darda al-Sugra termasuk tabi’iyyah pada tabagah ke tiga.
Jumlah hadis yang beliau riwayatkan dalam al-kutub al-#is’ah cukup
banyak yaitu sebanyak 71 hadis. Namun dari seluruh penyusun kitab al-
kutub al-#is ’'ah hanya Imam Malik yang tidak mencantumkan hadis dari
beliau. Pada proses transmisi hadis, beliau mengambil hadis paling
banyak melalui suaminya yaitu Abu al-Darda. Beliau berguru pada 6
orang guru dan mempunyai 40 murid.

2. Hadis yang diriwayatkan Ummu al-Darda al-Sugra dalam kitab Musnad
Ahmad bin Hanbal berjumlah 27 hadis dengan kualitas hadis yang
berbeda-berbeda. 1 buah hadis berkualitas sahih, 2 buah hadis
berkualitas sakih namun sanadnya hasan, 3 buah hadis berkualitas
sahih namun sanadnya da’if, 14 buah hadis bersanad sakih, 2 buah
hadis berkualitas zasan lighairihi dan 5 buah hadis bersanad da 'if.

3. Mayoritas hadis yang diriwayatkan Ummu al-Darda al-Sugra memuat
tentang akhlak vyaitu sebanyak 51,9%. Hadis-hadis yang sahih

bermuatan tentang puasa, salat, zikir dan lebih banyak cenderung
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membahas mengenai kablu min al-nas. Hadis-hadis tersebut memiliki
makna penting yang mampu diterapkan dalam kehidupan seperti selalu
berzikir kepada Allah SWT, mendoakan sesama muslim, selalu
menyambung tali silaturahmi, tidak melaknat dan tidak membicarakan

aib orang lain.

B. Saran

Penelitian tentang periwayat-periwayat hadis perempuan dalam
transmisi hadis masih sangat minim Khususnya pada periwayat-periwayat
tab’iyyah. Mayoritas peneliti melakukan penelitian terhadap periwayat-
periwayat hadis perempuan yang berada pada tingkatan sakabah dan sudah
mempunyai nama yang sudah masyhur. Maka dari itu, penulis menyarankan
kepada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan pengkajian terhadap
periwayat hadis untuk melakukan penelitian terhadap periwayat-periwayat
hadis perempuan khususnya tabi’iyah. Dengan demikian, transmisi hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat hadis tabi’iyah mempunyai ekstintensi

tersendiri di kalangan akademisi.
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